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IMPLEMENTASI METODE ECONOMIC ORDER QUANTITY
UNTUK BAHAN BAKU TEPUNG MIDGRAIN DI PT. XYZ

Indra Dwi Febryanto”, Pandu Bambang Margono?
1.2 program Studi Teknik Industri Fakultas Teknik Universitas PGRI Adi Buana

e-mail: indra@unipasby.ac.id" pandubambang969@gmail.com ?

ABSTRAK
Pengedalian persediaan bahan baku merupakan salah satu aspek yang sangat berperan
dalam proses produksi. Persediaan yang tepat atau optimal akan dibutuhkan utuk mengurangi
total biaya persediaan. PT XYZ adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang pembuatan
biskuit. Perusahaan ini memiliki bahan baku utama yaitu tepung midgrain dalam memproduksi
Produk A, Produk B dan Produk C. Permasalahan yang dihadapi adalah perusahaan membuat
kebijakan dengan cara konvensional melakukan pemesanan tiap bulan untuk bahan baku
midgrain. Hal inilah yang mendasari untuk melakukan penelitian dengan menggunakan metode
Economic Order Quantity untuk mengatasi permasalahan. Hasil penelitian menunjukkan dengan
EOQ didapatkan efisiensi sebesar 48,87% dari semula total biaya persediaan perusahaan
sebesar Rp. 14.041.880.000 menjadi Rp. 9.432.000.000. Frekuensi pemesanan sebanyak 20 kali
dengan jumlah pesanan sebesar 2.352 sak per pesanan.

Kata Kunci: bahan baku, eoq, midgrain, persediaan

ABSTRACT

Inventory control of raw materials is one aspect that plays a very important role in the
production process. The right or optimal inventory will be needed to reduce the total inventory
cost. PT XYZ is a company engaged in the manufacture of biscuits. This company has the main
raw material, namely midgrain flour, in producing Product A, Product B and Product C. The
problem faced is that the company makes a policy using the conventional method of ordering
monthly for midgrain raw materials. This is the basis for conducting research using the Economic
Order Quantity method to overcome the problem. The results showed that with EOQ an efficiency
of 48.87% was obtained from the original total cost of the company's inventory of Rp.
14,041,880,000 to Rp. 9,432,000,000. The frequency of ordering is 20 times with a total order of
2,352 sacks per order.

Keywords: eoq, inventory, midgrain, raw material.
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I PENDAHULUAN

Persediaan dalam perusahaan sangatlah penting guna kelancaran produksi.
Persediaan seperti yang diungkapkan Handoko (2000) menyebutkan bahwa persediaan
adalah suatu istilah umum yang menunjukkan segala sesuatu atausumber daya organisasi
yang disimpan dalam antisipasinya terhadap pemenuhan permintaan.

Febryanto dan Faizin (2019) menyatakan bahwa proses Produksi dalam kegiatan
nyata selalu berhubungan dengan persediaan bahan baku. Bahan baku yang terlalu
banyak dalam jumlah kurang baik dikarenakan bahan baku yang berlebihan bisa
mengakibatkan penumpukan dan mengeluarkan biaya total yang tidak sedikit terlebih
lagi bila bahan baku dalam posisi kurang akan mengakibatkan out of stock atau
kekurangan persediaan. dikarenakan bahan. Salah satu metode yang bisa dijadikan solusi
yaitu metode Economic Order Quantity (EOQ)

Metode EOQ atau pembelian bahan baku dan suku cadang yang optimal sesuai
yang diutarakan Slamet (2007) dapat diartikan diartikan sebagai kuantitas bahan baku
dan suku cadangnya yang dapat diperoleh melalui pembelian jumlah pembelian dengan
mengeluarkan biaya minimal tetapi tidak berakibat pada kekurangan dan kelebihan bahan
baku dan sukucadangnya

EOQ (Economic Order Quantity) adalah jumlah persediaan yang dipesan pada
saat untuk mengurangi biaya persediaan tahunan (William, 2009). Metode EOQ berusaha
mencapai tingkat persediaan yang seminimum mungkin, biaya rendah dan mutu yang
lebih baik. Perencanaan metode EOQ dalam suatu perusahaan akan mampu
meminimalisasi terjadinya out of stock sehingga tidak mengganggu proses dalam
perusahaan dan mampu menghemat biaya persediaan yang dikeluarkan oleh perusahaan
karena adanya efisiensi persediaan bahan baku di dalam perusahaan yang bersangkutan.

Heizer dan Render (2010) menerangkan bahwa EOQ merupakan sebuah
teknik kontrol persediaan yang meminimalkan biaya total dari pemesanan dan
penyimpanan. Nafarin 2004) juga berpendapat bahwa kualitas barang yang dapat
diperoleh dengan biaya yang minimal atau sering dikatakan sebagai jumlah pembelian
yang optimal.

Suparini, Weni (2021) meneliti tentang persediaan baha baku dengan hasil yang
didapatkan antara lain bahwa perusahaan melakukan pembelian bahan baku pada saat
persediaan sebesar 6,7 kg dan pemesanan optimal sebesar 94 kg yang dilakukan
sebanyak 4 kali dalam 1 tahun dengan jangka waktu setiap 75 hari sekali. Total biaya
persediaan dengan metode EOQ dapat meminimalkan biaya sebesar Rp. 13.822.081
dibandingkan dengan metode perusahaan sebesar Rp. 14.072.276.

Indroprasto dan Suryani (2015) menggunakan metode EOQ dan algoritma
genetika untuk mengendalikan persediaan bahan baku. Hasil dari algoritma genetika
dapatmeminimumkan EOQ halini dibuktikan dengan dilakukan validasiterhadap model
algoritma genetika, dimana hasil perhitungan validasi menggunakan persamaan Barlas
lebih kecil dari 30%. dan beberapa kali pergantian variabel populasi juga dilihat hasil
awal dengan pergantian populasi tidak memiliki hasil yang berbeda jauh.

Enggar (2017) meneliti menggunakan metode EOQ didapatkan hasil penelitian
yaitu total biaya persediaan menggunakan metode EOQ pada tahun 2016 sebesar Rp.
15.856.883. sehingga dapat diketahui penghematan biaya sebesar Rp. 3.715.519

Efendi (2019) meneliti menggunakan metode EOQ didapatkan hasil penghematan
bahan baku potato tahun 2016-2018 ialah sebesar 46%, 48% dan 49%, sedangkan pada
bahan baku kentang keriting ialah sebesar 60%, 61% dan 63%.
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PT XYZ adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang pembuatan biskuit.
Perusahaan ini memiliki bahan baku utama yaitu tepung midgrain dalam memproduksi
Produk A, Produk B dan Produk C. Proses produksi PT. XYZ menerapkan sistem
prioritas, yaitu produk yang paling laku dipasar adalah produk yang paling banyak
diproduksi dalam kegiatannya perusahaan membuat kebijakan mengenai pengelolaan
persediaan bahan baku dengan cara konvensional yaitu melakukan pembelian tepung
midgrain setiap bulan. Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi kekurangan bahan,
terlambatnya pengiriman ataupun gagalnya pengiriman.

Hal inilah yang menjadi dasar penelitian pada PT. XYZ dengan menerapkan
metode EOQ. Penggunaan metode Economic Order Quantity (EOQ) bisa menjadikan
perhitungan persediaan bahan baku perusahaan lebih efisien dan menghasilkan laba yang
optimal dengan mampu menentukan jumlah pemesanan yang ekonomis guna
menyeimbangkan biaya pemesanan dengan biaya penyimpanan.

Il. METODE PENELITIAN

Pengumpulan data dilakukan untuk bahan baku tepung midgrain tahun 2021
selama 1 tahun dikarenakan periode tersebut sudah berakhir. Kemudian dilakukan
perhitungan Economic Order Quantity (EOQ), persediaan pengaman, titik pemesanan
kembali, dan biaya total persediaan sehingga diketahui efisiensi dibandingkan total biaya
persediaan perusahaan. Biaya penyimpanan sebesar 12% dari harga beli dan biaya
pemesanan Rp1.2000.000

a.Economic Order Quantity (EOQ)

2 X RU x Co 1
CuxCc ( )

EOQ =

b.Persedian Pengaman (safety stock)

SS=SdxZ (2)
c.Titik pemesanan kembali (reorder point)

ROP = (LT x AU) + Safety Stock

d.Biaya total persediaan (Total Inventory Cost) ©

TOC = RZ;CQC"

TCC = CuxC;xEOQ (4)

TIC=TOC+TCC ®)
(6)

I11.HASIL DAN PEMBAHASAN
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Tabel |
Persediaan Bahan Baku Tepung Midgrain Tahun 2021
Persediaan Pembelian  Pemakaian  Batch Persediaan
No Bulan Awal (sak) (sak) (sak) produksi  Akhir (sak) Keterangan

1 Januari 2191 3820 3870 430 2141 Lebih

2 Februari 1286 3700 3807 423 1179 Lebih

3 Maret 324 5000 3825 425 1499 Lebih

4 April 644 4800 3879 431 1565 Lebih

5 Mei 710 4600 3771 419 1539 Lebih

6 Juni 684 4500 3834 426 1350 Lebih

7 Juli 495 4200 3780 420 915 Lebih

8  Agustus 60 5020 3897 433 1183 Lebih

9 Septembe 328 5400 3861 429 1867 Lebih

10  Oktober 1012 5140 3834 426 2318 Lebih

11 Novembe 1463 5120 3798 422 2785 Lebih

12 Desember 1930 5200 3951 439 3179 Lebih

Jumlah 56500 46107 21520
Per bulan 4709 3842 1794
Tabel 11

Total Cost bahan baku tepung midgrain dari perusahaan tahun 2021

Bulan Penerimaan Kebutuhan  Sisa Biaya Biaya Biaya Total Cost (Rp)
(sak) (sak) (sak)  Pesan (sak) Simpan Pembelian
(sak) (sak)

Januari 6011 3870 2141  1.200.000  51.384.000 1.202.200.000  1.253.584.000
Februari 4986 3807 1179  1.200.000  28.296.000 997.200.000 1.025.496.000
Maret 5324 3825 1499  1.200.000 35.976.000 1.064.800.000  1.100.776.000
April 5444 3879 1565 1.200.000  37.560.000 1.088.800.000  1.126.360.000
Mei 5310 3771 1539  1.200.000 36.936.000  1.062.000.000 1.098.936.000
Juni 5184 3834 1350  1.200.000 32.400.000  1.036.800.000 1.069.200.000
Juli 4695 3780 915 1.200.000 21.960.000 939.000.000 960.960.000
Agustus 5080 3897 1183  1.200.000 28.392.000  1.016.000.000 1.044.392.000
September 5728 3861 1867  1.200.000 44.808.000  1.145.600.000 1.190.408.000
Oktober 6152 3834 2318  1.200.000 55.632.000  1.230.400.000 1.286.032.000
November 6583 3798 2785 1.200.000  66.840.000 1.316.600.000  1.383.440.000
Desember 7130 3951 3179  1.200.000  76.296.000  1.426.000.000  1.502.296.000
Jumlah 14.041.880.000

Perhitungan Persediaan menggunakan metode EOQ

a. EOQ=

EOQ =

2xRUxCo
CuxCc

_ [2x46.107 x 1.200.000

200.000 x 12%

110.656.800.000
EOQO= |———
Q 20.000

EOQ =+/5.532.840 = 2.352 sak

Maka,

46.107
2.352

=20 kali
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Berdasarkan perhitungan EOQ, kebutuhan bahan baku tepung midgrain sebesar
46.107 sak dalam 1 tahun dapat dipenuhi dengan melakukan pemesanan sebanyak 20 kali
setahun dan kuantitas pemesanan sebesar 2.352 sak per pesanan.

b. Persediaan pengaman

Sd = ’(Deviasi)2
12

108.014.449
Sd= [——
12

Sd =+9.001.204

Sd =3.000

Safety Stock = Sd x Z
Safety Stock = 3.000 x 1,65
Safety Stock = 4.950 sak

c. Titik Pemesanan Kembali

ROP = (LT x AU) + Safety Stock

ROP = (5 hari x 407,5 sak) + 4.950 sak

ROP =2.037,5 sak + 4.950 sak

ROP = 6.987,5 sak (Dibulatkan menjadi 6.988 sak)

d. Total Biaya Persediaan (TIC)
(Rp. 200.000 x 2.352 sak) + Rp. 1.200.000 = Rp. 471.600.000 x 20

= Rp. 9.432.000.000,00

e. Membandingkan Total Biaya Perusahaan dengan Total biaya persediaan dengan EOQ

Tabel I11.
Total Cost yang Dikeluarkan Menurut EOQ dan Perusahaan Tahun 2021
Nama Bahan Baku Tahun 2021
EOQ Perusahaan
(Rp) (Rp)

Tepung Midgrain 9.432.000.000 14.041.880.000

Total Cost tepung midgrain yang dikeluarkan oleh perusahaan tahun 2021 dengan
menggunakan metode EOQ adalah Rp. 9.432.000.000 sedangkan Total Cost tepung
midgrain dikeluarkan oleh perusahaan tahun 2021 dengan menggunakan metode
perusahaan adalah sebesar Rp. 14.041.880.000, sehingga didapatkan efisiensi biaya
sebesar Rp. 4.609.880.000,00 atau sebesar 48,87%.

IV.KESIMPULAN

Metode Economic Order Quantity menghasilkan total biaya yang lebih minimum
dan lebih efisien bila dibandingkan total biaya persediaan yang diterapkan oleh
perusahaan selama ini, dimana total biaya persediaan metode perusahaan tahun 2021
untuk bahan baku tepung midgrain sebesar Rp. 14.041.880.000,00 sedangkan total biaya
persediaan metode Economic Order Quantity sebesar Rp. 9.432.000.000,00 sehingga
didapat selisih Rp. 4.609.880.000,00 dengan efisiensi sebesar 32,83%.
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